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ABSTRAK

Dian Tri Wiyanti, 2009 “PERBEDAAN AKURASI METODE SAMPLING TERHADAP HASIL PERHITUNGAN SUARA PADA PEMILIHAN UMUM GUBERNUR DAN PRESIDEN DI JAWA TENGAH” Skripsi, Program Studi Matematika-Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I: Drs. Sugiman, M.Si, Dosen Pembimbing II: Dra. Sunarmi, M.Si.

Pemilu (pemilihan umum) dewasa ini tidak terpisahkan dari perkembangan politik negara demokrasi modern. Ketika survei jajak pendapat dan quick count marak dilakukan oleh berbagai lembaga survei ternyata hasil masing-masing lembaga survei tersebut berbeda dengan hasil faktualnya. Inilah yang membuat penulis tertarik untuk menelitinya. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan sebuah metode sebagai simulasi untuk memperlihatkan tabulasi dan perhitungan mirip quick count, yang penulis namakan metode sampling. Data diperoleh dari perhitungan suara resmi KPU Provinsi Jawa Tengah. 
Metode sampling sebagai simulasi untuk melihat keakuratan sebuah perhitungan (dalam hal ini perhitungan suara pada pemilihan umum) apabila sampel benar-benar diambil secara acak dan kesempatan yang sama diberikan kepada anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel. Karena prinsip dari sampel adalah memberi kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keakurasian hasil jajak pendapat terhadap hasil faktual dan untuk mengetahui perbedaan akurasi metode sampling dengan survei jajak pendapat terhadap hasil perhitungan suara pada pemilihan Gubernur Jawa Tengah Tahun 2008, serta perbedaan akurasinya terhadap quick count dari sumber lain pada pemilihan suara Presiden tahun 2009.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik penarikan sampel sangat menentukan keakuratan hasil dalam sebuah survei karena sampel merupakan representasi dari populasi. Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam metode sampling adalah 95% dan sampling error sebesar 10% atau 0,1. Dengan perhitungan untuk menghitung n sampel diperoleh sampel sebesar 6 untuk Pilgub, sedangkan untuk Pilpres, metode sampling membutuhkan sampel sebanyak 3. Bias terbaik pada simulasi metode sampling pada Pilgub adalah 0,46, dibandingkan dengan survei jajak pendapat oleh lembaga survei lain bias yang terbaiknya hanya -2,33. Sedangkan pada Pilpres, bias terbaik yang diperoleh dari 3 sampel terpilih adalah 0,00. Quick count oleh lembaga survei lain menunjukkan biasnya adalah 1,00. Maka metode sampling pun memenuhi 3 syarat penduga yang baik. Dengan demikian, penulis menarik satu hipotesis bahwa jika penarikan sampel benar maka survei akan akurat.
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